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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FLASH CARD PADA
MATERI POKOK SISTEM PEREDARAN DARAH UNTUK SISWA

SMA/MA KELAS XI

Aghnia Nafi’ Audi Tabrany
18106080048

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran Flash card pada
materi pokok Sistem Peredaran Darah untuk siswa kelas XI SMA/MA dan
mengetahui kualitas media pembelajaran Flash card Sistem Peredaran Darah yang
telah dikembangkan sehingga layak digunakan dalam pembelajaran biologi untuk
siswa SMA/MA kelas XIl. Penelitian ini merupakan penelitian Research and
Developement (R&D) dengan menggunakan model 4D (Define, Design, Develope,
and Disseminate). Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan observasi.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu angket penilaian ahli media,
angket penilaian ahli materi, angket penilaian guru dan peer reviewer, dan angket
penilaian siswa. Kualitas media pembelajaran dinilai oleh reviewer (1 ahli media, 1
ahli materi, 4 peer reviewer dan 1 guru biologi). Uji coba terbatas dilakukan oleh
31 orang siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Banguntapan. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif berdasarkan
kategori penilaian ideal. Berdasarkan hasil penelitian kualitas media pembelajaran
Flash card Sistem Peredaran Darah masuk dalam kategori Sangat Baik (SB) dengan
hasil persentase ideal yang diperoleh dari ahli media 91,66%, ahli materi 91,42%,
peer reviewer 95,19% dan guru biologi 86,92%. Sedangkan untuk respon siswa
mendapatkan hasil persentase ideal 91,48% dalam kategori Sangat Baik (SB).
Berdasarkan penilaian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
Flash card Sistem Peredaran Darah layak digunakan dalam pembelajaran biologi.

Kata kunci: flash card, media pembelajaran, sistem peredaran darah
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DEVELOPMENT OF FLASH CARD LEARNING MEDIA ON THE
SUBJECT MATTER OF THE CIRCULATORY SYSTEM FOR HIGH
SCHOOL/MA STUDENTS IN CLASS XI

Aghnia Nafi’ Audi Tabrany
18106080048

ABSTRACT

This research aims to produce Flash card learning media on the subject matter of
Circulatory System for grade XI SMA/MA students to find out the quality of the
Blood Circulatory System Flash card learning media that has been developed so
that it will be suitable for biology learning for SMA/MA students grade XI. This
research is a Research and Development (R&D) research using a 4D model (Define,
Design, Develop, and Disseminate). Data collections techniques that is used are
questionnaires and observations. The data collection instruments that used are
media expert assessment questionnaires, material expert assessment questionnaires,
teacher and peer reviewer assessment questionnaires, and student assessment
questionnaires. The quality of learning media was assessed by reviewers (1 media
expert, 1 material expert, 4 peer reviewers and 1 biology teacher). The limited trial
was conducted by 31 grade XI students of SMA Negeri 1 Banguntapan. The data is
analyzed using qualitative and quantitative descriptive analysis based on the ideal
assessment category. Based on the result of this research, the quality of the Flash
card learning media is in the Very Good category with the ideal percentage results
obtained from media experts 91.66%, material experts 91.42%, peer reviewers
95.19% and biology teachers 86.92%. Meanwhile, for student responses, the ideal
percentage result is 91.48% in the Very Good category. Based on this assessment,
it is concluded that the Circulatory System Flash card learning media is suitable for
use in biology learning.

Keywords: flash card, learning media, circulatory system
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan diyakini banyak orang sebagai proses yang dinamis dalam
melahirkan kemampuan manusia. Manusia memiliki potensi untuk tumbuh
dan berkembang sebagai suatu kekuatan yang dinamis dan dapat mempercepat
perkembangannya. Dengan pendidikan manusia dapat memiliki dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa menimbulkan
kerusakan bagi kehidupan manusia. Pendidikan sangat penting bagi seseorang
dalam kehidupan maupun dalam memacu peningkatan kualitas kehidupan
masyarakat. Pendidikan membawa perubahan-perubahan dalam diri orang
yang menekuninya, seperti peningkatan pengetahuan, kemampuan,
ketrampilan serta adanya perubahan sikap dan perilaku, sehingga terdapat
perbedaan yang jelas antara kemampuan orang yang tidak berpendidikan
dengan yang berpendidikan (Rahmat, 2010: 9-10).

Dalam pendidikan ada pembelajaran yang bukan hanya menyampaikan
informasi atau pengetahuan saja, melainkan mengkondisikan pembelajar
untuk belajar, karena tujuan utama pembelajaran adalah pembelajar itu sendiri
(Munir, 2012: 1). Tantangan pada saat ini terjadi di dunia pendidikan
Indonesia, salah satu nya yaitu megkondisikan peserta didik untuk beralih dari
sistem pembelajaran jarak jauh, lalu ke Blended Learning, kemudian saat ini
harus kembali tatap muka 100%. Pembelajaran tatap muka adalah seperangkat

tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik secara



tatap muka dengan memperhatikan kejadian-kejadian eksternal yang berperan
terhadap kejadian dari luar diri siswa yang terjadi pada siswa yang dapat
diprediksi atau diketahui selama proses proses tatap muka. Untuk tahapan
strategis pencapaian kompetensi, kegiatan pembelajaran perlu didesain dan
dilaksanakan secara efektif dan efisien sehingga memperoleh hasil maksimal
(Depdiknas, 2011:30).

Dalam pembelajaran strategi pembelajaran berkaitan dengan bagaimana
menyampaikan isi/materi kurikulum agar tujuan tercapai dan komponen
evaluasi kurikulum adalah untuk menilai apakah tujuan kurikulum telah
tercapai (Hernawan, 2014: 21). Terlepas dari kurikulum yang telah tercapai,
setiap mata pelajaran di sekolah wajib memiliki strategi pembelajaran. Salah
satunya yaitu pembelajaran biologi di sekolah menengah, pembelajaran
biologi ini diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta proses pengembangan lebih
lanjut dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari. Penting sekali bagi setiap
guru memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar siswa, agar dapat
memberikan bimbingan dan menyediakan ligkungan belajar yang tepat dan
serasi bagi siswa (Hamalik, 2010: 36).

Pembelajaran biologi melalui pendekatan ilmiah harus ditinjau dari
seluruh aspek secara utuh, baik menyangkut objek, persoalan dan tingkat
organisasi kehidupan. Persoalan yang dikaji dalam Biologi adalah fenomena
atau gejala kehidupan yang terdiri dari gejala objek dan gejala kejadian

(Subali, 2006: 3-6). Belajar biologi dapat diartikan sebagai belajar tentang



makhluk hidup yang mencakup semua fenomena hidup dari mikroorganisme,
tumbuhan dan hewan termasuk manusia. Proses pembelajaran Biologi pada
dasarnya merupakan interaksi antara siswa (subjek) dengan objek berupa
benda dan kejadian alam, proses maupun produk. Dalam proses pembelajaran
sains (Biologi), siswa harus melakukan dan merefleksikan cara-cara mencari
dan menemukan konsep atau teori sains (Carin & Sund, 1989: 15). Biologi
merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mempelajari makhluk hidup dan
kehidupannya dari berbagai aspek persoalan dan tingkat organisasinya. Produk
keilmuan biologi berwujud kumpulan fakta-fakta maupun konsep-konsep
sebagai hasil dari proses keilmuan biologi (Sudjoko, 2001: 2).

Pembelajaran yang berkualitas harus dilaksanakan dalam semua mata
pelajaran termasuk mata pelajaran Biologi. Namun dalam pembelajaran
kadang dijumpai siswa mendapatkan kesulitan dalam memahami suatu materi,
khususnya pada materi-materi yang kompleks dan tidak dapat diamati atau
divisualisasikan secara langsung. Hal ini pada akhirnya tentu saja akan
berpengaruh pada hasil belajar siswa. Proses pembelajaran biologi sering
dihadapkan pada materi yang tidak dapat divisualisasikan secara langsung
sehingga sulit dipahami siswa. Salah satu materi yang sulit divisualisasikan
secara langsung di antaranya mengenai fisiologi manusia karena prosesnya
terjadi dalam tubuh manusia (Siregar, 2020): 1). Maka salah satu materi
fisiologi manusia yaitu sistem peredaran darah sehingga diperlukan media
untuk membantu siswa dalam memahami materi di dalamnya.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bersama guru Biologi dan



peserta didik di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Banguntapan diketahui terdapat
permasalahan dalam proses pembelajaran Biologi. Pada salah satu pokok
pembahasan vyaitu Sistem Peredaran Darah. Masih banyak konsep
pembelajaran yang belum dipahami oleh peserta didik dikarenakan peserta
didik kesulitan dalam memvisualisasikan secara konkrit terkait materi yang
dipelajari. Terlebih metode belajar yang digunakan sebelumnya yaitu Blended
Learning peserta didik yang datang ke sekolah 50% dan yang belajar dari jarak
jauh 50% sehingga pemahaman yang diterima peserta didik tidak maksimal.
Peserta didik beranggapan bahwa mata pelajaran biologi itu kompleks dan sulit
karena media belajar dan bahan ajar yang kurang memadai. Guru hanya
menggunakan media belajar buku dan e-modul. Sedangkan di dalam media
belajar tersebut tidak ada gambar perbedaan setiap jantung dan peredaran
darah setiap makhluk hidupnya, hanya berupa teks panjang saja. Sehingga
peserta didik merasa pelajaran biologi kompleks dan sulit dipahami. Maka dari
itu peran bahan ajar sangat penting dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
permasalahan tersebut diperlukan solusi yang dapat mengatasi permasalahan
pemahaman siswa dalam mempelajari materi Sistem Peredaran Darah dengan
salah satu media yang dapat dijadikan alternatif adalah media pembelajaran
Flash card yang berisi materi dan gambar pada setiap jantung makhluk hidup
untuk menjadi penunjang pembelajaran siswa di kelas maupun di rumah.
Berdasarkan hal tersebut diatas, dapat di kemukakan bahwa tantangan
pembelajaran saat ini adalah perlunya mengembangkan pembelajaran dengan

menyesuaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga



dapat menjadi solusi masalah-masalah yang berkaitan dengan biologi dan
teknologi. Untuk kepentingan itu pembelajaran perlu dikaitkan dengan aspek
teknologi yang berkembang di masyarakat. Untuk menghadapi tantangan
tersebut maka perlu di cari solusi belajar mengajar yang sebaik-baiknya
(Astuti, 2019: 1-2).

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik secara
terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana
penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Media
pemT)eIajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang dapat
digunakan untuk keperluan pembelajaran, media pembelajaran merupakan
sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran
merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dan
dengar termasuk teknologi perangkat keras (Rusman, 1972: 170). Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga
dapat merangsang perhatian dan minat peserta didik dalam belajar (Arsyad,
2011: 10). Media belajar saat ini yang dibutuhkan untuk peserta didik
memahami materi sistem peredaran darah yaitu Flash card.

Flash card adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda
simbol yang mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang
berhubungan dengan gambar. Flash card biasanya berukuran 8 X 12 cm atau

dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi (Arsyad, 2011:



119-120). Flash card adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu
bergambar yang ukurannya seukuran postcard atau sekitar 25 x 30 cm
(Indriana, 2011:6). F|L’lSh card biasanya berisi kata-kata, gambar atau
kombinasinya, dan dapat digunakan untuk mengembangkan perbendaharaan
kata dalam mata pelajaran bahasa pada umumnya dan bahasa asing pada
khususnya (Wibawa dan Farida, 1992: 30). Flash card memiliki beberapa
kelebihan, antara lain: mudah dibawa-bawa, praktis, gampang diingat dan
menyenangkan. Maka, dapat disimpulkan bahwa flash card mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut: Flash card berupa kartu bergambar yang efektif, berisi
gambar, teks, atau tanda simbol, mudah dibawa-bawa, praktis dan mudah
diingat (Susilana dan Cepi, 2008: 95).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Riesa Alfira, 2015.
“Pengembangan Media Pembelajaran Flash card Pada Sub Bab Materi
Pokok Sistematika Vertebrata Untuk Siswa SMA/MA Kelas X menyatakan
bahwa media pembelajaran flash card mampu membantu meningkatkan
ketertarikan dan minat peserta didik di dalam kelas. Dengan presentase
keidealan 87,37% dan layak digunakan sebagai sumber belajar. Di perkuat lagi
dengan salah satu hasil penelitian Badriyatus Sholihah (2019) yaitu flash card
pada materi pokok klasifikasi tumbuhan angiospermae dengan kategori sangat
baik dengan presentase 93,00% dari ahli materi dan layak digunakan sebagai
sebagai sumber belajar.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran



Flash card Pada Materi Pokok Sistem Peredaran Darah Untuk Siswa

SMA/MA Kelas XI”. Media pembelajaran ini diharapkan dapat sebagai

sumber belajar alternatif bagi siswa dan mempermudah guru untuk

menyampaikan materi pokok Sistem Peredaran Darah dalam mata pelajaran

Biologi untuk siswa kelas XI.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1.

Pembelajaran tatap muka disekolah telah terlaksana dikarenakan kondisi
yang sudah aman berdasarkan keputusan dari Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan untuk menggelar pembelajaran tatap muka 100% sehingga
diperlukan nya media baru untuk mendukung pembelajaran peserta didik
di sekolah agar meningkatkan motivasi belajar dari pembelajaran online
menjadi offline.

Media pembelajaran kurang memadai dikarenakan keterbatasan media
belajar dari sekolah. Sehingga perlu media yang dapat memfasilitasi
secara menyeluruh dan menarik.

Peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi Sistem Peredaran
Darah dikarenakan sumber belajar sendiri tidak ada gambar yang
menjelaskan perbedaan pada setiap macam — macam peredaran darah nya,
sehingga siswa kurang minat dan memahami jika hanya dalam bentuk teks

penjelasan panjang.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, untuk menghindari masalah

agar tidak meluas dan menyimpang maka peneliti membatasi permasalahan

pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Penelitian ini difokuskan pada pembuatan produk media pembelajaran
Flash card untuk siswa SMA/MA kelas XI pada materi pokok sistem
peredaran darah.

Produk yang dibuat hanya meliputi penilaian oleh ahli media, ahli materi,
guru, siswa, peer reviewer dan pengujian produk secara uji coba terbatas.
Pengembangan media pembelajaran biologi Flash card ini hanya
mencakup materi pokok sistem peredaran darah pada makhluk hidup

dengan masing-masing kingdom.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran Flash card pada
materi pokok sistem peredaran darah untuk siswa kelas XI SMA/MA?

Bagaimanakah kualitas media pembelajaran Flash card pada materi pokok
sistem peredaran darah yang telah dikembangkan layak untuk digunakan

dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI SMA/MA?



Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:
1. Menghasilkan media pembelajaran Flash card pada materi pokok sistem
peredaran darah untuk siswa kelas XI SMA/MA.
2. Mengetahui kualitas media pembelajaran Flash card pada materi pokok
sistem peredaran darah yang layak untuk digunakan dalam pembelajaran

biologi siswa kelas XI SMA/MA.

Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini
sebagai berikut:
1. Media pembelajaran berupa kartu bergambar yang terdiri dari 7 kartu
dengan macam-macam sistem peredaran darah.
2. Jenis media pembelajaran yang dibuat hanya dibatasi pada media kartu
bergambar yang memuat:
a. Teks.
b. Warna.
c. Image (gambar diam).
3. Setiap kartu didesain dengan isi yang berbeda dengan rincian sebagai
berikut:
a. Nama masing-masing kelas.
b. Gambar.
c. Ciri-ciri khusus setiap peredaran darah.

d. Ciri umum sistem peredaran darah.



Bentuk media Flash card yang dikembangkan adalah persegi panjang
dengan ukuran 12 cm x 8,5 cm.
Terdapat petunjuk penggunaan media kartu biologi sistem peredaran

darah.

G. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberi

manfaat:

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis pengembangan media pembelajaran flash card ini dapat
menjadi pendukung teori untuk kegiatan penelitian-penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan media pembelajaran inovatif.

Manfaat Praktis

a. Untuk Guru

Pengembangan media pembelajaran flash card ini dapat mempermudah
guru dalam menjelaskan materi kepada siswa dan memotivasi guru untuk
menciptakan media pembelajaran yang inovatif.

b.  Untuk Siswa

Pengembangan media pembelajaran flash card ini dapat membuat siswa
aktif dalam proses pembelajaran dan mempermudah siswa untuk
memahami materi.

c. Untuk Sekolah

Pengembangan media pembelajaran flash card ini dapat memperbaiki

kualitas dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan media

10



inovatif dalam kegiatan pembelajaran.
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi atau anggapan dasar ini merupakan suatu gambaran sangkaan,
perkiraan, satu pendapat atau kesimpulan sementara atau suatu teori sementara
yang belum dibuktikan. Berdasarkan dari pengertian asumsi di atas, maka
asumsi yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah : kualitas media
pembelajaran flash card pada materi pokok sistem peredaran darah ini layak
untuk digunakan dalam pembelajaran biologi untuk siswa.

Keterbatasan pengembangan media Flash card sistem peredaran darah
ini antara lain:
1. Flash card yang dikembangkan tidak dapat digunakan secara online.
2. Penggunaan Flash card ini dapat digunakan secara mandiri tanpa

berkelompok atau tanpa harus di dampingi oleh guru.

11
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini

adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan media pembelajaran flash card pada materi pokok
sistem peredaran darah untuk siswa SMA/MA Kelas Xl telah
berhasil dilakukan. Pengembangan ini menggunakan 4D models
(Define, Design, Develop dan Disseminate) tanpa melakukan tahap
implementasi dan evaluasi.

2. Media pembelajaran flash card sistem peredaran darah berdasarkan
penilaian ahli materi adalah Sangat Baik (SB) dengan persentase
91,42%. Penilaian ahli media Sangat Baik (SB) dengan persentase
91,66%. Penilaian peer reviewer Sangat Baik (SB) dengan
persentase 95,19%. Persentase ideal media pembelajaran flash card
sistem peredaran darah berdasarkan penilaian guru biologi yaitu
86,92% dengan kategori Sangat Baik (SB) dan penilaian siswa
dengan persentase ideal 91,48% dalam kategori Sangat Baik (SB).
Berdasarkan penilaian tersebut maka media pembelajaran flash card
sistem peredaran darah yang dikembangkan dengan 4D models
(Define, Design, Develop dan Disseminate) layak digunakan dalam

pembelajaran biologi.



B. Saran
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan untuk menyusun media
pembelajaran flash card sistem peredaran darah untuk siswa SMA/MA Kelas
XI. Sebagai tindak lanjut dari pengembangan media belajar biologi ini, agar
diperoleh media pembelajaran yang telah berkualitas maka penulis
menyarankan:

1. Produk media pembelajaran flash card sistem peredaran darah untuk
siswa SMA/MA Kelas X1 ini perlu dikembangkan lebih lanjut dengan
menambah lebih luas lagi materi eksresi agar tidak hanya mencakup
materi pokok sistem peredaran darah sehingga media belajar biologi
ini akan lebih baik dan berkualitas lagi.

2. Perlu diuji cobakan media pembelajaran ini dengan tingkatan yang
lebih luas kepada siswa SMA/MA untuk menguatkan bukti kualitas
dari media dan mengetahui sejauh mana kekurangan dan kelebihan
serta pengaruh media dalam pembelajaran biologi terhadap prestasi

siswa.
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